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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran matematika 

siswa dengan pendekatan pembelajaran open ended�VHFDUD�NRQYHQVLRQDO��SHUEDQGLQJDQ�NHPDPSXDQ�

penalaran matematika siswa yang memiliki locus of control internal dengan siswa yang memiliki 

locus of control eksternal pada pendekatan pembelajaran open-ended maupun pada pendekatan 

SHPEHODMDUDQ�NRQYHQVLRQDO��DGD�WLGDNQ\D�LQWHUDNVL�DQWDUD�SHQGHNDWDQ�SHPEHODMDUDQ�GHQJDQ�locus 

of control yang dimiliki siswa dalam memengaruhi penalaran matematika siswa. Populasi penelitian 

LQL�DGDODK�VHOXUXK�603�1HJHUL�.RWD�/KRNVHXPDZH��0HODOXL� WHNQLN�purposive sampling terpilih 

6031����GDQ�6031����VHEDJDL� VDPSHO�GHQJDQ� UHVSRQGHQ�VHEDQ\DN�����RUDQJ��3HQHOLWLDQ� LQL�

menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Instrumen yang digunakan 

adalah tes kemampuan penalaran matematika dan angket locus of control dengan reliabilitas 

PDVLQJ�PDVLQJ�VHEHVDU�������GDQ��������%HUGDVDUNDQ�KDVLO�DQDOLVLV�YDULDQV��$1$9$��GLSHUROHK�

KDVLO�EDKZD�WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�VLJQL¿NDQ�NHPDPSXDQ�SHQDODUDQ�SDGD�SHQGHNDWDQ�SHPEHODMDUDQ�

open ended� GHQJDQ� NRQYHQVLRQDO�� WHUGDSDW� SHUEHGDDQ� VLJQL¿NDQ� NHPDPSXDQ� SHQDODUDQ� SDGD�

kedua jenis locus of control, kemampuan penalaran matematika siswa yang memiliki locus of 

control internal lebih baik dari locus control�HNVWHUQDO��WLGDN�WHUGDSDW�LQWHUDNVL�DQWDUD�SHQGHNDWDQ�

pembelajaran dengan locus of control yang dimiliki siswa. 

Kata kunci: kemampuan penalaran matematika, lokus kontrol

EFFECT OF LEARNING APPROACH AND LOCUS OF CONTROL 

ON STUDENTS’ REASONING ABILITY  IN MATH 

Abstract

This study aims to determine: (1) The differences in mathematical reasoning ability of 

VWXGHQWV�LQ�EDVHG�RQ�RSHQ�HQGHG�DQG�FRQYHQWLRQDO�DSSURDFKHV������7KH�GLIIHUHQFHV�LQ�PDWKHPDWLFDO�

reasoning ability of students possessing internal and external locus of control on the open-ended and 

FRQYHQWLRQDO�DSSURDFK��DQG�����7KH�LQWHUDFWLRQ�EHWZHHQ�OHDUQLQJ�DSSURDFK�DQG�WKH�ORFXV�RI�FRQWURO�

in students’ mathematical reasoning ability. The population of this study consisted of all students 

DW�603�1HJHUL�/KRNVHXPDZH�ZLWK�603����DQG�603�����6DPSOH�FRQVLVWHG�RI�����SHUVRQV�ZDV�

GUDZQ�E\�SXUSRVLYH�VDPSOLQJ��7KLV�VWXG\�HPSOR\HG�TXDVL�H[SHULPHQWDO��[��IDFWRULDO�GHVLJQ��7KH�

instruments used were the mathematical reasoning ability test and locus of control questionnaire  

ZLWK�WKH�UHOLDELOLW\�RI�HDFK�RI��UHVSHFWLYHO\�ZHUH�������DQG��������%DVHG�RQ�WKH�DQDO\VLV�RI�YDULDQFH�

�$129$���WKLV�VWXG\�IRXQG������WKHUH�ZDV�D�VLJQL¿FDQW�GLIIHUHQFH�LQ�UHDVRQLQJ�DELOLW\�RQ�OHDUQLQJ�

DSSURDFK�ZLWK�FRQYHQWLRQDO�RSHQ�HQGHG������WKHUH�ZDV��DVLJQL¿FDQW�GLIIHUHQFH�LQ�UHDVRQLQJ�DELOLWLHV�

possessing internal and external locus control. (3) there was no interaction between the learning 

approach and locus of control.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pengetahuan 

XQWXN�PHQJHPEDQJNDQ�FDUD�EHUSLNLU��'L�GDODP�

berpikir seseorang menyusun hubungan-

hubungan antara bagian-bagian informasi 

yang telah direkam dalam pikirannya sebagai 

SHQJHUWLDQ�SHQJHUWLDQ��'DUL� SHQJHUWLDQ� LWX�

terbentuklah pendapat yang pada akhirnya 

dapat ditarik suatu kesimpulan. Artinya, 

pada proses belajar matematika terjadi proses 

berpikir. Berdasarkan salah satu alasan inilah 

belajar matematika sangat diperlukan, baik 

untuk keperluan hidup sehari-hari maupun 

untuk mengantisipasi kemajuan Ipteks. 

Perkembangan bidang teknologi 

komunikasi dan informasi yang sangat 

pesat sekarang ini, tidak terlepas dari 

perkembangan daya pikir manusia. Sebagai 

akibat dari kemajuan teknologi komunikasi 

dan informasi, arus informasi datang dari 

berbagai penjuru dunia secara cepat dan 

EHUDJDP��8QWXN�WDPSLO�XQJJXO�SDGD�NHDGDDQ�

yang selalu berubah dan kompetitif ini, 

diperlukan kemampuan memeroleh, memilih 

dan mengelola informasi, kemampuan untuk 

dapat berpikir secara kritis, sistematis, logis, 

kreatif, dan kemampuan untuk dapat bekerja 

sama secara efektif. 

Sikap dan cara berpikir seperti 

tersebut di atas dapat dikembangkan melalui 

proses pembelajaran matematika. Hal ini 

dimungkinkan karena tujuan  pembelajaran 

matematika lebih menekankan pada 

kemampuan berpikir. Kemampuan ini 

mengarah pada menyiapkan peserta didik 

untuk memiliki kesanggupan peserta didik 

di dalam menghadapi perubahan di dalam 

NHKLGXSDQ� \DQJ� VHODOX� EHUNHPEDQJ�� 'L�

samping itu, peserta didik diharapkan dapat 

menggunakan matematika sebagai suatu pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-

hari.

Kemampuan untuk menghadapi 

permasalahan, baik dalam permasalahan 

matematika maupun permasalahan dalam 

kehidupan nyata merupakan daya matematis 

(mathematical power� � � 8QWXN� GDSDW�

menumbuhkembangkan daya matematis siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran harus membawa siswa kepada 

kemampuan menjawab permasalahan dengan 

berbagai cara serta dengan berbagai alternatif 

MDZDEDQ� �\DQJ� EHQDU���'HQJDQ� GHPLNLDQ��

matematika akan menggugah kemampuan 

penalaran siswa dan mampu meningkatkan 

potensi intelektual serta pengalaman siswa 

dalam proses menemukan sesuatu yang baru 

(Sumarmo, 2003).

Pengembangan penalaran berarti juga 

pengembangan berpikir dasar, berpikir kritis, 

dan berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan 

salah satu tujuan pembelajaran di sekolah 

menengah pertama berdasarkan Peraturan 

3HPHULQWDK�1R�����7DKXQ������DGDODK�VLVZD�

mampu menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

Secara empiris, proses pembelajaran 

yang dilaksanakan guru pada umumnya 

belum sampai kepada hakikat dan tujuan 

PDWHPDWLND��'L�GDODP�PHODNXNDQ�SHQLODLDQ��

guru matematika hanya melakukannya 

pada hasil akhir. Sementara itu, guru belum 

memerhatikan proses penyelesaian masalah 

menuju ke hasil akhir. Padahal, proses 

penyelesaian suatu masalah menuju ke 

hasil akhir merupakan salah satu daya 

pikir (penalaran) yang interaktif antara 

siswa dengan matematika. Jika proses 

dijalankan, dampaknya adalah siswa mampu 

menyelesaikan suatu masalah, baik itu 

matematika maupun masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan berbagai macam strategi 

penyelesaian. Kurang terbukanya siswa dalam 

komunikasi dengan guru untuk membicarakan 

materi matematika di kelas juga menjadi 

penyebab siswa masih merasa takut dan 

belum terbiasa dengan suasana pembelajaran 

matematika yang memberikan keleluasaan 

siswa dalam memberikan ide atau gagasan. 

Sahat Saragih: Pengaruh Pendekatan Pembelajaran...
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Proses pembelajaran matematika saat 

ini masih didominasi oleh metode ceramah 

dengan menjelaskan apa-apa yang telah 

dipersiapkannya dan siswa menjadi penerima 

informasi yang baik. Proses pembelajaran 

yang demikian mengakibatkan siswa hanya 

mencontoh apa yang dikerjakan guru 

�$UPDQWR�� �������'L� GDODP�PHQ\HOHVDLNDQ�

masalah, siswa beranggapan bahwa segala 

yang dikerjakan seperti apa yang dicontohkan 

guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

memiliki kemampuan di dalam menyelesaikan 

masalah dengan alternatif lain. Padahal, proses 

berpikir untuk mendapatkan penyelesaian 

masalah lebih dari satu alternatif merupakan 

salah satu kemampuan penalaran yang harus 

dikembangkan pada siswa.

'L� GDODP� SUDNWLNQ\D�� SHPEHODMDUDQ�

PDWHPDWLND�VDDW�LQL�PDVLK�VDQJDW�NRQYHQVLRQDO��

Misalnya, salah satu permasalahan yang 

banyak dilatihkan kepada siswa adalah berupa 

pertanyaan berapakah hasil 8 dikalikan 2. 

Siswa akan menjawab tanpa berpikir panjang, 

\DNQL�����1DPXQ��MLND�GLEHULNDQ�SHUWDQ\DDQ�

³%DJDLPDQDNDK� FDUD� PHQGDSDWNDQ� QLODL�

16?”, tentulah para siswa akan berpikir 

tentang angka-angka yang bila dioperasikan 

menghasilkan nilai 16. Siswa mungkin akan 

meresponsnya. Misalnya, beberapa alternatif 

jawaban akan muncul, seperti  2 + 2 + 2 + 2 

����������������������������������������[�����

������[��������GDQ�VHEDJDLQ\D��

Semua jawaban tersebut merupakan 

jawaban benar dengan alasan masing-masing 

siswa. Hal seperti inilah yang dapat menggugah 

siswa untuk bernalar pada suatu masalah dan 

siswa akan berani mengemukakan ide-idenya 

karena pertanyaan tersebut adalah terbuka. 

Selain itu, dengan sendirinya siswa akan saling 

menghargai keragaman ide-ide yang muncul 

dalam menjawab pertanyaan. Jadi, proses 

pembelajaran seperti ini merupakan hasil dari 

UHÀHNVL�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�PHQJHGHSDQNDQ�

masalah terbuka.

Pembelajaran yang mengedepankan 

masalah terbuka dengan banyak alternatif 

jawaban atau banyak alternatif untuk 

mendapatkan jawaban sering disebut 

dengan pendekatan pembelajaran open-

ended. Penerapan pendekatan ini di dalam 

pembelajaran matematika dapat memberikan 

keleluasaan siswa untuk berpikir secara aktif 

dan kreatif. Keleluasaan ini dimaksudkan 

untuk meningkatkan daya nalar siswa 

serta mengeksplorasi secara terbuka hasil 

pemikiran/penalaran dalam memecahkan 

masalah tertentu dan mengomunikasikan 

hasil pemikiran tersebut dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. Hal ini sejalan dengan 

SHUQ\DWDDQ� 1RKGD� ������� EDKZD� WXMXDQ�

pembelajaran dengan pendekatan open-

ended adalah mendorong kegiatan kreatif 

dan pemikiran matematik siswa dalam 

memecahkan masalah secara simultan. 

'HQJDQ� GHPLNLDQ�� SHQGHNDWDQ�open-ended 

merupakan salah satu pendekatan yang 

membantu siswa untuk melakukan pemecahan 

masalah melalui berpikir atau bernalar untuk 

memecahkan masalah dan menghargai 

keragaman berpikir yang mungkin timbul 

selama proses pemecahan masalah. 

Keberhasilan siswa dalam belajar 

matematika tidak terlepas dari pengaruh locus 

of control��0HQXUXW�5RWWHU� ������� locus of 

control adalah salah satu aspek kepribadian 

\DQJ� GLPLOLNL� ROHK� VHWLDS� LQGLYLGX�� \DQJ�

pada dasarnya menunjukkan pada keyakinan 

LQGLYLGX�PHQJHQDL� VXPEHU� SHQ\HEDE� GDUL�

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada dirinya. 

Selanjutnya, dikatakan bahwa locus of control 

PHUXSDNDQ�GHUDMDW�NH\DNLQDQ�LQGLYLGX�EDKZD�

mereka mampu mengontrol event-event dalam 

kehidupannya (locus of control internal) atau 

NH\DNLQDQ� LQGLYLGX� EDKZD� OLQJNXQJDQODK�

yang mampu mengontrol event-even dalam 

kehidupannya (locus of control eksternal). 

Siswa yang mempunyai locus of control 

internal cenderung bersifat lebih aktif dalam 

mencari, mengolah dan memanfaatkan 

EHUEDJDL�LQIRUPDVL��VHUWD�PHPLOLNL�PRWLYDVL�

intrinstik untuk berprestasi tinggi, memiliki 

rasa percaya diri lebih tinggi sehingga 
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akan memiliki peluang yang lebih besar 

untuk memeroleh hasil belajar yang lebih 

baik. Sebaliknya, locus of control eksternal 

PHUXSDNDQ� NH\DNLQDQ� LQGLYLGX� EDKZD�

keberhasilan atau kegagalan ditentukan oleh 

kekuatan yang berada di luar dirinya, yakni 

nasib dan keberuntungan atau kekuatan 

lain. Artinya, siswa yang mempunyai locus 

of control eksternal lebih pasif. Hal ini 

disebabkan sikap seperti ini dilandasi oleh 

kerangka berpikir bahwa kejadian-kejadian 

dalam hidupnya ditentukan oleh situasi atau 

orang yang berkuasa dan adanya masalah 

peluang keberuntungan atau nasib sehingga 

ini akan memengaruhi sikap belajar siswa ke 

arah yang negatif.

Jika dihubungkan antara penalaran 

dengan locus of control ,  siswa yang 

mempunyai locus of control internal akan 

cenderung mempunyai kemampuan penalaran 

yang lebih baik (Jung, 1978). Hal ini ditandai 

dengan munculnya kesadaran pribadi 

mengenai suatu keberhasilan atau kegagalan 

dan dianggap sebagai keberhasilan yang 

tertunda sehingga akan menimbulkan kerja 

keras untuk mencapai keberhasilan. Kerja 

keras inilah yang akan menciptakan sifat 

lebih aktif  dalam mencari solusi-solusi dari 

permasalahan-permasalahan dan mampu 

memanfaatkan sumber-sumber belajar 

yang berkaitan dengan permasalahan yang 

GLKDGDSL��'HQJDQ� NHUMD� NHUDV� DNDQ� WLPEXO�

keberanian mengeluarkan ide, baik pada 

forum diskusi sesama teman maupun pada 

forum yang lebih besar. Penyebabnya adalah 

siswa mampu memanfaatkan informasi-

informasi yang merupakan dasar dari ide 

VLVZD�WHUVHEXW��'HQJDQ�NHFHQGHUXQJDQ�VHSHUWL�

ini kemampuan penalaran dan pemecahan 

masalah matematika siswa akan lebih baik. 

B e r d a s a r k a n  u r a i a n  d i  a t a s , 

permasalahan yang akan diungkap dan dicari 

SHQ\HOHVDLDQQ\D� DGDODK� ³$SDNDK� WHUGDSDW�

perbedaan kemampuan penalaran matematika 

siswa yang diberi pendekatan pembelajaran 

open ended  dengan siswa yang diberikan 

SHQGHNDWDQ�SHPEHODMDUDQ�VHFDUD�NRQYHQVLRQDO�

ditinjau dari keseluruhan siswa maupun dari 

Locus of Control siswa?”

METODE

8QWXN� PHQMDZDE� SHUPDVDODKDQ�

tersebut, jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuasi eksprimen. Adapun 

desain yang dipilih adalah disain kelompok 

kontrol prates-pascates. Pada desain ini, 

pengelompokan subjek penelitian dilakukan 

secara kelas acak (A). Kelompok eksperimen 

diberi perlakukan pembelajaran dengan 

open-ended (X). Kelompok  kontrol  diberi  

SHUODNXDQ� SHQGHNDWDQ� NRQYHQVLRQDO���

kemudian masing-masing kelompok diberi 

prates dan pascates (O).

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

VLVZD�603�\DQJ�DGD�GL�.RWD�/KRNVHXPDZH��

1DPXQ��XQWXN�NHVHUDJDPDQ�GDODP�KDO�VWDQGDU�

pengelolaan, populasi yang diambil adalah 

VLVZD�603�QHJHUL��8QWXN�OHYHO�603�QHJHUL�

dilihat berdasarkan ranking ujian nasional 

pada pelajaran matematika dari tahun 2008 

VDPSDL� GHQJDQ� ������1DPXQ�� SHUEHGDDQ�

ranking dari 12 SMP negeri yang berada 

GL�/KRNVHXPDZH�WLGDN�DGD�SHUEHGDDQ�\DQJ�

VLJQL¿NDQ�

Penetapan proporsi sekolah didasarkan 

SDGD� ���� VHNRODK� \DQJ� EHUDGD� SDGD� OHYHO�

menengah setelah 100% dikurangi 25% untuk 

VHNRODK� \DQJ� EHUDGD� SDGD� OHYHO� WLQJJL� GDQ�

bawah (Saragih, 2007). Selanjutnya, Saragih 

(2007) memberikan alasan penetapan 50% 

VHNRODK�OHYHO�PHQHQJDK�DGDODK�DJDU�SHOXDQJ�

memeroleh sekolah yang memiliki siswa 

dengan kemampuan yang lebih heterogen 

dapat terpenuhi. 

Adapun yang menjadi  sampel 

penelitian adalah sekolah yang mempunyai 

OHYHO�PHQHQJDK��0HQXUXW� 6DUDJLK� �������

VHNRODK�GHQJDQ�OHYHO�PHQHQJDK�PHPSXQ\DL�

kemampuan akademik yang heterogen, 

yakni mulai dari yang terendah sampai 

dengan yang tertinggi dapat terwakili. 

'HQJDQ�SHUWLPEDQJDQ�LQL�WHNQLN�SHQJDPELODQ�
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sampel dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposive sampling�� 'DUL� HQDP� VHNRODK�

\DQJ�PHPSXQ\DL� OHYHO�PHQHQJDK� GLDPELO�

dua sekolah dengan unit sampling dua kelas 

GDUL� VHWLDS� VHNRODKQ\D��'HQJDQ� FDUD� DFDN�

WHUSLOLK�603�1HJHUL����GDQ�603�1HJHUL����

/KRNVHXPDZH�VHEDJDL�VDPSHO�SHQHOLWLDQ��

'DWD� EHUXSD� VNRU� \DQJ� GLSHUROHK�

dari tes kemampuan penalaran dalam 

matematika dan angket locus of control 

siswa dikelompokkan menurut kelompok 

pendekatan pembelajaran (open-ended, 

NRQYHQVLRQDO��GDQ�NHORPSRN�locus of control 

VLVZD�� .HWHUNDLWDQ� DQWDUYDULDEHO� EHEDV��

terikat, dan kontrol disajikan dalam model 

Weiner yang disajikan pada Tabel 1. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Secara deskriptif hasil penelitian yang 

berke-naan dengan kemampuan penalaran 

mate-matika siswa berdasarkan kelompok 

pembe-lajaran dan kelompok locus of control 

disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh gambaran 

bahwa skor rata-rata dan simpangan baku pada 

kelompok pembelajaran open-ended berturut-

turut sebesar 9,71 dan 3,035, sedangkan 

SDGD�NHORPSRN�SHPEHODMDUDQ�NRQYHQVLRQDO�

sebesar 7,29 dan 2,970. Perbedaan rata-rata 

antara kedua kelompok pembelajaran tersebut 

dengan rata-rata pembelajaran melalui open-

ended lebih tinggi daripada pembelajaran 

NRQYHQVLRQDO�

Berdasarkan Tabel diperoleh gambaran 

bahwa skor rata-rata dan simpangan baku 

pada kelompok internal berturut-turut sebesar 

9,11 dan 3,203, sedangkan pada kelompok 

eksternal sebesar 7,36 dan 2,986. Perbedaan 

rata-rata antara kedua kelompok locus of 

control, yakni rata-rata locus of control 

internal lebih tinggi dari locus of control 

eksternal.

8QWXN�PHQJXML�VLJQL¿NDQVL�NHEHQDUDQ�

kesimpulan di atas perlu dilakukan perhitungan 

pengujian statistik. Pengujian statistik terhadap 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

Tabel 1. Tabel Weiner tentang Keterkaitan antar-Variabel Bebas, Terikat dan Kontrol (locus of 

control Siswa)

Keterangan: A1B1 adalah kemampuan penalaran siswa kelompok control internal yang 

pembelajarannya dengan pendekatan Open-Ended

7DEHO����'HVNULSVL�'DWD�3DGD�.HORPSRN�3HPEHODMDUDQ�Open-Ended dan Kelompok Pembelajaran 

.RQYHQVLRQDO

Catatan: Skor maksimum tes kemampuan penalaran matematika adalah 24
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WHNQLN� DQDOLVLV� YDULDQV� �$1$9$��GXD� MDOXU��

$GDSXQ� KDVLO� XML�$1$9$� GLVDMLNDQ� SDGD�

Tabel 4.

Tabel 4 menyajikan hasil uji hipotesis. 

Hipotesis pertama adalah terdapat perbedaan 

kemampuan penalaran matematika siswa yang 

diberi pendekatan pembelajaran open ended 

dengan siswa yang diberikan pendekatan 

SHPEHODMDUDQ�VHFDUD�NRQYHQVLRQDO�

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai F 

KLWXQJ�VHEHVDU��������GDQ�QLODL�VLJQL¿NDQVL�

NXUDQJ� GDUL� ������ 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� +R�

ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan penalaran matematika 

antara siswa yang diajar melalui pendekatan 

open-ended dengan siswa yang diajar melalui 

SHQGHNDWDQ� NRQYHQVLRQDO� GDSDW� GLWHULPD��

.DUHQD� SHUEHGDDQ� WHUVHEXW� VLJQL¿NDQ� GDQ�

rata-rata penalaran matematika siswa dengan 

menerapkan pendekatan open-ended lebih 

besar (m
A1

 > m
A2

) dari pada siswa yang 

SHPEHODMDUDQQ\D� VHFDUD� NRQYHQVLRQDO��

maka penalaran matematika siswa dengan 

menerapkan pendekatan open-ended lebih 

baik daripada siswa yang pembelajarannya 

GLODNXNDQ�VHFDUD�NRQYHQVLRQDO

Hipotesis kedua adalah terdapat 

perbedaan kemampuan penalaran matematika 

siswa yang memiliki locus of control internal 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

locus of control eksternal. Berdasarkan tabel 

4 diperoleh nilai F hitung sebesar 12,326 dan 

QLODL�VLJQL¿NDQVL�NXUDQJ�GDUL������VHKLQJJD��

Ho ditolak. Hal ini dapat dimaknai bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan penalaran 

matematika siswa yang memiliki locus of 

control internal dibandingkan dengan siswa 

yang memilik locus of control eksternal 

dapat diterima. Karena perbedaan tersebut 

VLJQL¿NDQ�GDQ�UDWD�UDWD�SHQDODUDQ�PDWHPDWLND�

siswa yang memiliki locus of control internal 

lebih besar (m
B1

 > m
B2

) daripada siswa yang 

7DEHO����8ML�$1$9$�)DNWRULDO���[���%HUGDVDUNDQ�)DNWRU�3HPEHODMDUDQ�GDQ�)DNWRU�Locus of 

control

a R Squared = ,217 (Adjusted R Squared = ,199)

7DEHO����'HVNULSVL�'DWD�SDGD�.HORPSRN�Locus of Control Internal dan Kelompok Locus of 

Control Eksternal
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memiliki locus of control eksternal, maka 

siswa yang memiliki locus of control internal 

mempunyai penalaran matematika yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki locus of control eksternal. 

Hipotesis ketiga adalah terdapat 

interaksi antara pendekatan pembelajaran 

dengan locus of control siswa terhadap 

penalaran matematika siswa. Berdasarkan 

Tabel 4 diperoleh nilai F hitung sebesar 0,525 

GDQ�QLODL�VLJQL¿NDQVL�VHEHVDU��������.DUHQD�

QLODL�VLJQL¿NDQVL� OHELK�EHVDU�GDUL�QLODL� WDUDI�

VLJQL¿NDQ� VHEHVDU� ������PDND�+R�GLWHULPD��

yang berarti tidak terdapat interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dengan locus of 

control terhadap kemampuan penalaran 

matematika siswa dapat diterima. 

Hal ini berarti bahwa selisih antara 

kemampuan penalaran matematika siswa 

yang mempunyai locus of control internal 

pada pembelajaran open ended dengan 

SHPEHODMDUDQ� NRQYHQVLRQDO� WLGDN� EHUEHGD�

secara signifikan daripada selisih antara 

kemampuan penalaran matematika siswa 

yang mempunyai locus of control ekstenal 

pada pembelajaran open ended dengan 

SHPEHODMDUDQ� NRQYHQVLRQDO�� +DO� LQL� MXJD�

terlihat jelas pada gambar 1.

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh di atas, berikut akan diuraikan 

faktor-faktor yang terlibat dalam penelitian 

ini, yakni faktor pembelajaran dan locus 

of control terhadap kemampuan penalaran 

matematika siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematika siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran open-

ended lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran secara 

NRQYHQVLRQDO��3HQGHNDWDQ�SHPEHODMDUDQ�open-

ended dalam penelitian ini menggunakan 

metode diskusi kelompok. Hasil temuan 

LQL� GLSHUNXDW� ROHK� WHPXDQ�'DKODQ� �������

dalam penelitiannya terhadap siswa kelas 

,,,�6/73�VHEDQ\DN�����VLVZD�GLSHUROHK�KDVLO�

bahwa pembelajaran matematika melalui 

pendekatan open-ended dengan strategi 

belajar kooperatif memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap kemampuan penalaran 

dan pemahaman matematika. Siswa yang 

belajar matematika melalui pendekatan 

open-ended�GDQ�VWUDWHJL�NRRSHUDWLI�VLJQL¿NDQ�

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

belajar melalui pendekatan ekspositori dan 

pembelajaran biasa (tradisional).

Secara teoretis karakteristik pendekatan 

pembelajaran open-ended mempunyai 

beberapa keunggulan dibandingkan dengan 

SHPEHODMDUDQ� NRQYHQVLRQDO�� %HULNXW� LQL�

keunggulan pendekatan pembelajaran 

Gambar 1. Interaksi antara Faktor Pembelajaran dengan Faktor Locus of Control Siswa 

terhadap Kemampuan Penalaran Matematika Siswa
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open-ended  berdasarkan karateristik 

pembelajarannya. Pertama, penyajian masalah 

bersifat terbuka. Pendekatan pembelajaran 

open-ended merupakan sebuah pendekatan 

yang diawali dengan pemberian masalah 

terbuka kepada siswa. Menurut Syaban (2008) 

yang dimaksud dengan masalah terbuka 

adalah sebuah masalah yang penyelesaiannya 

dapat dilakukan melalui berbagai macam 

cara atau untuk mendapatkan satu jawaban 

ataupun banyak kemungkinan jawaban yang 

EHQDU��'HQJDQ�PDVDODK� WHUEXND� VHSHUWL� LQL�

terdapat daya rangsang siswa untuk aktif 

dan menekankan proses berpikir melalui 

penalaran dalam menemukan pemecahan 

PDVDODK�� 'DODP� SURVHV� EHUSLNLU� VLVZD�

mampu menghubung-hubungkan konsep-

konsep matematika yang telah dipelajari 

dengan permasalahan yang dihadapinya 

melalui penalaran. Berbeda halnya dengan 

SHPEHODMDUDQ�NRQYHQVLRQDO��PHQXUXW�+XGRMR�

�������NHJLDWDQ�SHPEHODMDUDQ�NRQYHQVLRQDO�

diawali langsung oleh guru yang memberikan 

penyajian isi pelajaran. Guru merupakan satu-

satunya sumber informasi sehingga siswa 

menjadi pendengar yang aktif. Siswa tidak 

ikut terlibat langsung dalam pembelajaran, 

terkecuali pada saat sesi guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

seputar isi pelajaran yang belum dipahami 

yang sesuai dengan penyajian yang diberikan 

oleh guru. Kemudian, guru balik bertanya 

kepada siswa atau menyuruh siswa untuk 

mengulang mengenai hal-hal yang baru 

diajarkan oleh guru sebagai tolok ukur akan 

pemahaman siswa mengenai pelajaran yang 

baru diajarkan. Pengetahuan siswa atas 

pelajaran tersebut sangat terbatas hanya pada 

apa yang diajarkan oleh guru. 

Kedua, pada pembelajaran open-

ended media pembelajaran yang diberikan 

pada penelitian ini merupakan alat peraga 

(dalam hal ini setiap kelompok dibagikan dua 

buah kotak yang terbuat dari triplek dengan 

ukuran yang berbeda). Pemberian alat peraga 

ini dimaksudkan agar penyajian masalah 

ODQJVXQJ�GLUDVDNDQ�VLVZD�GDODP�VLWXDVL�¿VLN�

sehingga siswa dapat langsung mengamati, 

mengaji, dan mencobanya pada alat peraga 

WHUVHEXW�� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� KDO� LQL� DNDQ�

memudahkan siswa memahami permasa-

lahan dan penalaran siswa dalam mencari 

penyelesaian masalahpun akan lebih cepat 

dan berkembang. 

Perbedaan yang sangat menonjol pada 

SHPEHODMDUDQ�NRQYHQVLRQDO�DGDODK�SHQJJXQDDQ�

media pembelajaran, yakni alat peraga yang 

disajikan oleh guru melalui demontrasi. 

Siswa hanya memerhatikan penjelasan alat 

peraga tersebut oleh guru. Setelah selesai guru 

mendemontrasikan alat peraga, terkadang 

guru mengulang kembali demonstrasinya, 

yang kali ini giliran siswa yang menjawab 

pertanyaan dari guru mengenai demonstrasi 

alat peraga yang telah disampaikan oleh guru 

tersebut sebelumnya. Kegiatan pembelajaran 

seperti ini tidak membuat siswa mampu 

mengembangkan ide-ide mereka, karena 

informasi yang diperoleh hanya satu 

arah, yaitu hanya didominasi oleh guru. 

Ketiga, peran guru dalam pembelajaran 

open-ended sebagai fasilitator, mediator, dan 

sekaligus partner dalam mendampingi siswa 

untuk mengkonstruksi pengetahuan sebagai 

upaya penyelesaian masalah terbuka. Peran 

aktif guru dalam pembelajaran open-ended 

dimulai sejak mempersiapkan materi ajar 

sampai guru harus mampu mempersiapkan 

diri dengan berbagai jawaban atas banyaknya 

kemungkinan pertanyaan yang muncul dan 

harus mampu memahami dan memberikan 

keputusan (setuju atau tidak setuju) terhadap 

ide-ide matematis yang dikemukakan oleh 

siswa. Selain itu, guru juga harus kreatif 

dalam membuat permasalahan-permasalahan 

yang bersifat terbuka sekaligus alternatif-

alternatif penyelesaiannya.

'D O DP � S HPE H O D M D U D Q � V H F D U D�

NRQYHQVLRQDO�� JXUX� EHUSHUDQ� VHEDJDL�

sumber belajar. Menurut Marpaung (2001), 

SHPEHODMDUDQ� NRQYHQVLRQDO� EHUODQJVXQJ�

hanya satu arah, dimana transfer ilmu terjadi 
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hanya dari guru ke siswa tanpa melibatkan 

siswa untuk berpikir terhadap suatu masalah. 

Guru memberikan penjelasan tentang materi 

dan contoh penyelesaian soal, siswa hanya 

memperhatikan saja. Selanjutnya, guru 

memberikan latihan dengan harapan siswa 

mampu menyelesaikan masalah seperti yang 

dicontohkan. Selain itu, penyelesaian masalah 

tidak memperhatikan bagaimana proses 

penyelesaian masalah menuju hasil akhir. 

Guru hanya melihat hasil akhir sehingga tidak 

ada peluang dalam hal komunikasi pikiran 

siswa.

Keempat, pada pembelajaran open-

ended dibentuk kelompok-kelompok diskusi 

siswa. Setiap kelompok diberikan lembar 

NHUMD�VLVZD��/.6���\DQJ�EHULVLNDQ�PDVDODK�

masalah yang bersifat terbuka. Setiap siswa 

dalam kelompok berperan aktif dalam  

PHQ\HOHVDLNDQ� SHUPDVDODKDQ� SDGD� /.6��

'LVNXVL�GDQ�VDOLQJ�EHUWXNDU�SHQGDSDW�WHUMDGL�

dalam tiap kelompok sampai menghasilkan 

ide-ide yang kreatif dalam penyelesaian 

masalah. Jika muncul masalah dalam 

kelompok atau ada pendapat sesama siswa 

dalam kelompok yang meragukan mereka 

sendiri, mereka akan bertanya kepada guru. 

Kemudian, guru akan mendatangi kelompok 

tersebut dan membantu menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi. Semangat untuk 

menyelesaikan masalah terjadi karena 

setiap kelompok menginginkan kelompok 

mereka yang terbaik dan tercepat dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut pada 

saat presentasi kelas sehingga seluruh anggota 

dalam satu kelompok memahami masalah dan 

EDJDLPDQD�PHQ\HOHVDLNDQQ\D��'HQJDQ�SHUDQ�

aktif seperti ini akan membuat kemampuan 

penalaran matematika siswa semakin baik dan 

juga komunikasi matematika siswa semakin 

terasah. 

Sebaliknya dalam pembelajaran 

VHFDUD�NRQYHQVLRQDO��VLVZD�EHUSHUDQ�VHEDJDL�

penerima informasi secara penuh dari guru 

GDQ� VLVZD� EHNHUMD� VHFDUD� LQGLYLGXDO� SDGD�

saat berlatih menyelesaikan soal. Alternatif-

alternatif penyelesaian soal sangat tergantung 

pada bagaimana guru menyelesaikan soal 

sehingga hanya bersifat pengulangan, 

peniruan, dan hapalan sebagai pembentukan 

pengetahuan dengan guru sebagai model dan 

VXPEHU�EHODMDU��'HQJDQ�GHPLNLDQ��SHUDQ�DNWLI�

siswa sangat kecil dalam pembelajaran.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran matematika 

siswa yang memiliki locus of control internal 

lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki 

locus of control eksternal. Hal ini dapat 

dipahami karena beberapa hal berikut ini. 

Pertama, siswa yang memiliki locus of 

control internal mempunyai usaha keras, 

karena siswa seperti ini lebih percaya akan 

kemampuannya dan tidak mudah putus asa. 

Berbeda dengan siswa yang memiliki locus 

of control eksternal yang mudah menyerah 

sehingga jika usaha yang dilakukannya gagal 

akan banyak berharap orang lain yang dapat 

menyelesaikan permasalahannya. Artinya, 

siswa yang memiliki locus of control internal 

lebih aktif dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki locus of control eksternal. Kedua, 

siswa yang memiliki locus of control internal 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

lebih banyak memanfaatkan pengalaman-

pengalaman yang dialami dan informasi-

informasi yang berhubungan dengan masalah 

yang sedang dihadapi. Berbeda halnya 

dengan siswa yang memiliki locus of control 

eksternal. Kecenderungannya adalah siswa 

sukar menghubungkan permasalahan dengan 

pengalaman yang dialami dan informasi yang 

diperoleh sebelumnya. Ketiga, siswa yang 

memiliki locus of control internal mempunyai 

inisiatif yang tinggi dalam menyediakan 

alternatif-alternatif penyelesaian masalah. 

Hal ini dikarenakan mereka mempunyai 

pandangan bahwa untuk mencapai suatu 

keberhasilan harus dengan usaha yang 

NHUDV� GDQ� LQGLYLGX� VHSHUWL� LQL� WDNXW� DNDQ�

kegagalan. Hal ini berbeda dengan siswa yang 

mempunyai locus of control eksternal, yakni 

kurang mempunyai inisiatif yang disebabkan 
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pandangan mereka bahwa keberhasilan atau 

kegagalan dikarenakan faktor keberuntungan 

atau nasib. Keempat, kemampuan pemahaman 

suatu masalah untuk dapat diselesaikan bagi 

siswa yang memiliki locus of control internal 

lebih unggul dibandingkan siswa yang 

memiliki locus of control eksternal. Siswa 

yang memiliki locus of control internal tidak 

memerlukan banyak petunjuk dan teratur 

GDODP�PHQ\HOHVDLNDQ�PDVDODK��NDUHQD�LQGLYLGX�

seperti ini cenderung menggunakan peranan 

akal yang kuat. Beda halnya dengan siswa 

yang memiliki locus of control eksternal yang 

membutuhkan penjelasan yang sangat rinci 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Berdasarkan beberapa hal di atas dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai 

locus of control internal mampu berpikir 

dengan menghubung-hubungkan fakta-fakta 

atau konsep-konsep sebelumnya sehingga 

melahirkan alternatif-alternatif penyelesaian 

PDVDODK�� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� VLVZD� \DQJ�

memiliki locus of control internal mempunyai 

penalaran matematika yang  lebih baik.

Kemampuan penalaran matematika 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa untuk mengambil suatu 

kesimpulan dari hasil penalaran yang dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang 

saling berelasi. Penalaran yang diberikan 

berdasarkan materi ajar, hal ini dikarenakan 

agar siswa mampu memahami lebih dalam 

akan konsep materi tersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan penalaran matematika 

siswa masih sangat jauh dari yang diharapkan. 

Hal ini terlihat dari persentase siswa yang 

mampu mencapai 60% hingga 66% hanya 9 

siswa (6,67%) dari 135 responden. Berbesa 

halnya dengan pendekatan pembelajaran 

open-ended� \DQJ� VHFDUD� VLJQL¿NDQ�PDPSX�

melatih dan mengembangkan kemampuan 

penalaran matematika siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari skor yang dicapai siswa 60% 

hingga 66% sebanyak 11,59%. Persentase ini 

lebih besar dibandingkan dengan pendekatan 

SHPEHODMDUDQ� VHFDUD� NRQYHQVLRQDO� \DQJ�

hanya sebesar 1,52%. 

Berdasarkan beberapa temuan, dapat 

disimpulkan bahwa bila permasalahan-

permasalahan dapat mudah dipahami, namun 

penyelesaian masalah akan sangat sulit 

dipecahkan jika permasalahan-permasalahan 

tersebut menyangkut konsep atau informasi 

\DQJ�KDUXV�GLNHWDKXL�VHEHOXPQ\D��'L�VLQLODK�

pentingnya penalaran bagi siswa, karena 

dengan penalaran, siswa akan mudah 

mempelajari materi-materi baru yang 

berhubungan dengan materi-materi yang 

pernah dipelajari sebelumnya dan kegiatan-

kegiatan yang pernah dilakukan. Selain itu 

dengan penalaran akan mempermudah siswa 

di dalam membangun ilmu pengetahuan 

pada dirinya sehingga akan membuat siswa 

berpikir kreatif dan kritis.

Hasil penelitian menunjukkan pula 

bahwa tidak terdapat interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dengan locus 

of control terhadap penalaran matematika 

siswa.  Hal  ini  menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang berarti antara 

pendekatan pembelajaran open ended maupun 

NRQYHQVLRQDO� GHQJDQ� NHGXD� MHQLV� locus of 

control dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran matematika siswa. Ini dikarenakan 

pada pembelajaran open-ended yang sangat 

diharapkan siswanya aktif di dalam setiap 

tahapan pembelajaran. Siswa yang memiliki 

locus of control internal lebih dominan 

dalam penyelesaian masalah. Penyebabnya 

adalah siswa seperti ini mampu mempelajari 

berbagai sumber, informasi, dan pengalaman 

\DQJ� UHOHYDQ� GHQJDQ� SHUPDVDODKDQ� \DQJ�

sedang dihadapi sehingga siswa tersebut 

akan lebih memahami prosedur dan cara-cara 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada 

pembelajaran ini lebih mampu mengeksplorasi 

kemampuan diri siswa yang memiliki locus 

of control internal. 

Siswa yang memiliki locus of control 

eksternal pada pembelajaran open-ended akan 

merasa kurang nyaman dan was-was, karena 
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mereka pada dasarnya kurang mempunyai 

inisiatif  dalam mencari berbagai sumber dan 

LQIRUPDVL�\DQJ�UHOHYDQ�WHUKDGDS�SHUPDVDODKDQ�

yang dihadapi sehingga mereka terlihat tidak 

begitu aktif di setiap tahap pembelajaran. 

'DODP�SHQ\HOHVDLDQ� SHUPDVDODKDQ�PHUHND�

lebih banyak menyerahkan kepada teman dan 

bila mereka berusaha untuk menyelesaikan 

permasalahan, mereka lebih banyak meminta 

petunjuk-petunjuk secara detil pada teman 

\DQJ�PHUHND�DQJJDS� OHELK�PDPSX��1DPXQ�

demikian, siswa yang mempunyai locus 

of control eksternal sedikit banyaknya 

akan dipengaruhi oleh sikap siswa yang 

mempunyai locus of control internal sehingga 

siswa seperti ini mempunyai kemampuan 

penalaran matematika yang lebih baik. 

Sebaliknya, pada pendekatan pembelajaran 

VHFDUD�NRQYHQVLRQDO��VLVZD�\DQJ�PHPSXQ\DL�

locus of control eksternal akan merasa lebih 

nyaman dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

disebabkan semua informasi yang dibutuhkan 

oleh siswa secara rinci telah diberikan 

oleh guru, dan contoh-contoh penyelesaian 

masalah diberikan petunjuk-petunjuk secara 

detil oleh guru dengan harapan siswa mampu 

menguasai materi. Siswa seperti ini lebih 

mengandalkan informasi yang diperoleh dari 

guru dalam bentuk meniru dan menghapal.  

Sementara siswa yang mempunyai 

locus of control internal akan cepat jenuh 

dan akan menganggap pembelajaran yang 

sedang diikuti sangat membosankan. Hal 

ini dikarenakan posisi siswa hanya menjadi 

pendengar tanpa ada kesempatan untuk 

mengungkapkan ide-ide yang baru yang 

dihasilkan dari inisiatif mereka sendiri. 

1DPXQ�GHPLNLDQ��VLVZD�VHSHUWL�LQL�DNDQ�

banyak bertanya bila informasi-informasi 

\DQJ� GLEHULNDQ� ROHK� JXUX� NXUDQJ� UHOHYDQ�

dengan pemikiran mereka. Siswa yang 

memiliki locus of control internal lebih 

mampu memanfaatkan dan mengembangkan 

LQIRUPDVL�UHOHYDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�ROHK�JXUX�

SIMPULAN

Kemampuan penalaran matematika 

s i swa  da lam pembela ja ran  dengan 

pendekatan pembelajaran open-ended lebih 

baik dibandingkan siswa yang diajarkan 

dengan pendekatan pembelajaran secara 

NRQYHQVLRQDO�� 6HFDUD� XPXP� NHPDPSXDQ�

penalaran matematika siswa yang memiliki 

locus of control internal lebih baik dari siswa 

yang memiliki locus of control eksternal. Tidak 

terdapat interaksi antara pendekaan pembe-

lajaran dengan locus of control terhadap 

kemampuan penalaran matematika. 

Pendekatan pembelajaran open-

ended sangat potensial untuk diterapkan 

dalam pembelajaran matematika, terutama 

pada saat pengenalan konsep dasar suatu 

materi. Pendekaan pembelajaran open-

ended akan sangat baik diterapkan dalam 

rangka memenuhi tujuan mata pelajaran 

matematika pada satuan pendidikan dasar 

dan menengah.

'LKDUDSNDQ� NHSDGD� JXUX� XQWXN�

dapat memperhatikan karakteristik siswa 

terutama locus of control yang dimiliki siswa. 

Setidaknya dengan perhatian ini, guru akan 

PHQFDUL�FDUD�XQWXN�PHPRWLYDVL�VLVZD�XQWXN�

dapat mengubah locus of control yang negatif 

yang dimiliki siswa.
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